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Abstract

Purpose: This research aims to analyze the store layout of Crystal
Elektronik to evaluate the effectiveness of its current design and
. propose improvements to enhance customer comfort and
operational efficiency.

Methodology/approach: The methods used include direct
observation, in-depth interviews with the store owner,
photographic documentation of the current store layout, and visual
layout mapping created using simple graphic design software.
Results/findings: The results indicate that Crystal Elektronik
employs a grid layout, which generally supports operational
effectiveness and facilitates customer ease in locating products.
However, several limitations were identified, including narrow
spacing between shelves and disorganized product arrangements in
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Conslucions: An effective store layout enhances both customer
comfort and operational efficiency. While the current grid layout
supports navigation, spatial constraints and disorganization reduce
its overall effectiveness. Proposed improvements, such as wider
aisles and better product arrangement, can significantly enhance
the shopping experience. This study highlights the importance of
layout optimization in retail management.

Limitations: This research is limited to a single store, which
reduces the generalizability of its findings.

Contribution: This study contributes to the fields of operations
management and retail management, particularly in the area of
store layout design. It provides practical insights for retail
business practitioners, emphasizing the importance of layout
optimization to improve customer comfort and overall business
efficiency.

Keywords: Electronic Store, Grid Layout, Operations
Management, Space Optimization, Store Layout.

How to Cite: Ramadhani, M, A., Rinaldi, M., (2024). Strategi
Penyusunan Layout Toko Elektronik untuk Meningkatkan
Kenyamanan Pelanggan. Jurnal Pemberdayaan Umat, 3(2), 81-
99.

1. Pendahuluan

Tata letak toko (store layout) merupakan salah satu faktor penting dalam bisnis ritel yang dapat secara
signifikan mempengaruhi minat beli pelanggan. Desain toko yang menarik serta tata letak yang tertata
dengan baik akan menciptakan pengalaman berbelanja yang positif, membantu pelanggan dalam
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menemukan produk yang diinginkan dengan lebih mudah, serta berpotensi meningkatkan jumlah
pembelian (Fuadi et al., 2019; Harits Zidni Khatib Ramadhani et al., 2024; Rinaldi et al., 2024; Rinaldi
& Ramadhani, 2024b, 2024a). Di samping itu, tata letak juga menentukan tingkat efisiensi operasional
toko dalam jangka panjang karena memengaruhi interaksi antar pegawai, aliran barang, serta arus
informasi yang terjadi di dalam toko tersebut (Dwianto et al., 2016; Mashur et al., 2024; Zakiyah et al.,
2023).

Dalam praktiknya, tata letak toko biasanya diwujudkan dalam bentuk rancangan lantai yang secara
sistematis menggambarkan susunan fasilitas fisik seperti rak barang, gondola, area Kasir, jalur
pelanggan, serta fasilitas pendukung lainnya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belanja
yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif dalam mendorong pelanggan untuk
menjelajahi lebih banyak produk, meningkatkan kenyamanan, dan mengurangi potensi hambatan yang
dapat menurunkan minat belanja pelanggan (Fuadi et al., 2019; M. A. Ramadhani & Rinaldi, 2023a,
2023b; Rinaldi, Ramadhani, Sudirman, Ramadhani, et al., 2023; Rinaldi & Ramadhani, 2023).

Beberapa jenis layout umum yang sering digunakan di toko ritel antara lain Grid (Straight) Layout,
Curving/Loop Layout, Free Flow Layout, dan Mixed Layout. Grid Layout mengatur rak secara lurus
dengan orientasi teratur sehingga pelanggan bisa melihat barang dari kejauhan, cocok diterapkan pada
toko yang memiliki area luas. Curving/Loop Layout disusun melingkar untuk mengarahkan pelanggan
berjalan melalui jalur tertentu, dengan tujuan agar pelanggan lebih lama mengeksplorasi produk. Layout
Free Flow menghadirkan fleksibilitas tinggi dengan penataan rak tanpa pola lalu lintas tertentu,
disesuaikan dengan bentuk ruangan. Adapun Mixed Layout merupakan kombinasi dari ketiga layout
sebelumnya, digunakan untuk toko yang memiliki beragam jenis produk dan area yang saling terkoneksi
(Chaniago, 2019; Kusumawati, 2024; Pambreni et al., 2023; Prasetyo et al., 2022).

Toko Crystal Elektronik sebagai salah satu pelaku usaha di bidang elektronik menghadapi tantangan
kompetitif yang tinggi. Dengan variasi produk yang luas, mulai dari barang elektronik berukuran kecil
hingga besar, tata letak yang tepat sangat penting untuk memastikan efisiensi operasional sekaligus
menciptakan pengalaman belanja yang memuaskan bagi pelanggan (Pengampu & Aziz, 2023). Layout
yang efektif tidak hanya meningkatkan kenyamanan berbelanja, tetapi juga membantu pelanggan
dengan mudah memilih barang, menghemat waktu, serta meningkatkan kepuasan yang pada akhirnya
berkontribusi pada keputusan pembelian (Irwansyah et al., 2023; M. A. Ramadhani et al., 2023b, 20233;
M. H. Z. K. Ramadhani et al., 2023, 2023; Rinaldi et al., 2020; Rinaldi, Ramadhani, Sudirman, &
Ramadhani, 2023b; Sandag et al., 2022; Setyani & Abdul, 2021). Sebaliknya, tata letak yang kurang
optimal dapat menyebabkan pelanggan kesulitan dalam menemukan barang yang dicari, meningkatkan
waktu belanja, dan menyebabkan ketidakpuasan yang berujung pada berkurangnya minat pelanggan
untuk kembali berbelanja (Hartanto & Aribowo, 2023).

Pengabdian ini dilakukan untuk menganalisis lebih jauh mengenai bagaimana toko Crystal Elektronik
menerapkan pendekatan dalam tata letak tokonya, serta sejauh mana layout yang digunakan telah
berhasil mendukung kinerja bisnis dan memberikan dampak positif dalam menghadapi persaingan
bisnis di sektor elektronik. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi praktis serta
kontribusi bagi perkembangan ilmu manajemen bisnis, khususnya terkait optimasi tata letak toko ritel.

2. Metodologi penelitian

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi observasi dan wawancara. Observasi
merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi
atau perilaku objek penelitian secara sistematis dan cermat (Hasanah, 2017). observasi merupakan
proses kompleks yang melibatkan berbagai proses biologis dan psikologis seperti ingatan, persepsi, dan
pengamatan. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi detail dari sumber utama, dimana
data yang diperoleh akan digunakan sebagai bahan analisis dan rumusan penelitian (Rosaliza, 2015).
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Penelitian ini dilakukan di toko Crystal Elektronik yang berlokasi di Jalan Dr. Sutomo No.28 Sidodadi,

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui

observasi langsung terhadap tata letak toko dan wawancara mendalam dengan pemilik toko Crystal

Elektronik pada hari Selasa, 5 November 2024. Informasi yang dikumpulkan mencakup kebijakan

pengaturan barang, tata letak rak, pengelompokan produk, serta fasilitas pendukung lainnya.

Berikut adalah beberapa tahapan pada pengabdian ini secara jelas:

1. Tahap Perencanaan
Menurut (Hidayat, 2019), perencanaan merupakan komponen manajemen penting dalam mencapai
tujuan organisasi. Proses ini mencakup penetapan kebijakan, program, metode, prosedur, serta
penjadwalan kegiatan sehari-hari (Suryapermana, 2016).

2. Tahap Observasi dan Wawancara
Observasi dilakukan untuk mencatat kondisi nyata toko Crystal Elektronik, sedangkan wawancara
dilakukan dengan pemilik toko untuk mengumpulkan informasi mengenai tata letak dan
manajemen toko.

3. Sketsa Awal Denah Tata Letak
Setelah analisis dilakukan, dibuatlah sketsa awal yang menggambarkan rancangan tata letak toko
secara kasar. Sketsa ini mencakup penempatan rak barang, posisi meja kasir, area khusus barang
elektronik kecil, area barang elektronik besar, area gudang, serta jalur pelanggan.

4. Penyusunan Visualisasi Denah
Dari sketsa awal, dibuat visualisasi denah tata letak menggunakan software desain atau visualisasi
grafis. Tujuannya adalah agar denah lebih jelas dan profesional, serta mudah dipahami oleh
pembaca maupun pihak toko Crystal Elektronik.

5. Validasi Denah
Langkah terakhir adalah validasi denah yang telah dibuat kepada pemilik toko untuk memastikan
bahwa denah tersebut sesuai dengan kondisi aktual di lapangan dan memenuhi kebutuhan toko.
Apabila ada revisi atau penyesuaian, maka denah akan diperbaim lagi berdasarkan masukan
tersebut.

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara yang dilakukan, toko Crystal Elektronik yang
berdiri sejak tahun 1991 telah menetapkan tata letak (layout) sejak awal berdirinya toko tersebut.
Menurut pemilik toko, pengaturan layout tidak secara khusus mengikuti teori tertentu, namun lebih
kepada pertimbangan praktis dan kenyamanan sehari-hari. Walaupun demikian, hasil observasi
menunjukkan bahwa toko Crystal Elektronik menerapkan jenis layout grid, di mana rak barang disusun
secara lurus dan paralel ke arah belakang toko. Model layout ini dipilih karena memudahkan pelanggan
melihat barang secara jelas dari kejauhan, sekaligus mengelompokkan produk sejenis serta memisahkan
produk yang berbeda (Chaniago, 2019; Oktafiani et al., 2023; Rinaldi, Ramadhani, Ramadhani, et al.,
2023; Rinaldi, Ramadhani, Sudirman, & Ramadhani, 2023a).

Selama bertahun-tahun, layout toko Crystal Elektronik tidak mengalami perubahan signifikan,
dikarenakan pemilik toko merasa bahwa tata letak yang ada sudah efektif untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan. Perubahan kecil biasanya terjadi hanya ketika toko menerima produk baru yang belum
memiliki tempat khusus. Selain itu, pemilik toko juga menyampaikan keinginan untuk meningkatkan
kapasitas dan efisiensi tata letak toko di masa depan. Saat ini, jarak antar rak barang sekitar satu meter.
Jarak tersebut dianggap cukup ideal karena memudahkan pelanggan untuk bergerak secara leluasa
dalam memilih produk, serta memudahkan aktivitas pengambilan barang dari gudang.

Penataan barang di toko Crystal Elektronik dilakukan dengan jelas, terorganisir, dan memisahkan antara
barang elektronik dan barang non-elektronik. Barang non-elektronik ditempatkan pada sisi kiri toko,
sedangkan barang elektronik berada di sisi kanan toko. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
membantu pelanggan menemukan produk yang dicari dengan lebih mudah. Barang elektronik besar
seperti televisi, kulkas, dan mesin cuci ditempatkan di bagian belakang toko, sedangkan barang
elektronik berukuran sedang diletakkan di bagian depan toko untuk optimalisasi pemanfaatan ruang.
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Selain itu, barang elektronik kecil yang rawan pencurian seperti baterai, remote, lampu, kabel, dan
mikrofon disimpan dalam etalase khusus yang hanya bisa diakses oleh penjual. Hal ini dilakukan demi
menjaga keamanan produk tersebut dari risiko kehilangan (Halim & Kattu, 2021). Meja Kasir
ditempatkan secara strategis di dekat pintu masuk toko. Hal ini bertujuan untuk mempermudah
pelanggan melakukan transaksi pembayaran serta memungkinkan petugas toko untuk lebih mudah
mengawasi aktivitas pelanggan di dalam toko. Penempatan kasir yang strategis ini sangat penting untuk
menghindari antrean panjang serta untuk meningkatkan keamanan di dalam toko (Siddik & Samsir,
2020).

Dalam hal pengelolaan barang yang kurang diminati oleh pelanggan, toko Crystal Elektronik
menerapkan kebijakan pemindahan barang-barang tersebut ke dalam gudang. Meski demikian, menurut
keterangan pemilik toko, barang jarang menumpuk di gudang karena tingkat penjualan yang baik.
Namun, dari hasil observasi langsung ditemukan bahwa penataan barang di bagian belakang toko masih
kurang rapi karena adanya beberapa barang yang bertumpuk. Kondisi tersebut dapat mengurangi
kenyamanan visual bagi pelanggan. Hasil observasi juga menemukan bahwa jarak antar rak di bagian
tengah toko masih relatif sempit, sehingga akan menyulitkan pergerakan pelanggan apabila dua orang
harus berpapasan dalam satu lorong rak. Terkait fasilitas pendukung, toko Crystal Elektronik
menyediakan lahan parkir yang cukup luas, yang mampu menampung hingga tiga mobil atau sepuluh
motor. Ketersediaan fasilitas parkir ini berperan penting dalam memberikan kenyamanan pelanggan
yang berkunjung serta memperlancar proses pengiriman barang ke dalam toko (Taufik, 2015).

Gambar 1. Proses Wawancara dengan Pemilik Toko

|

Gambar 2. Proses Oservasi Langsung di Lokasi Toko
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Gambar 3. Kondgi Rak Dan Barang Di Bagian Beakang Toko

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, secara umum tata letak toko Crystal Elektronik

sudah cukup efektif dalam memudahkan pelanggan mencari barang yang diinginkan. Akan tetapi, untuk

lebih mengoptimalkan kenyamanan dan kepuasan pelanggan, ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki,

yaitu:

1. Menambah jarak antar rak di bagian tengah agar pelanggan dapat lebih nyaman bergerak.

2. Melakukan optimalisasi penggunaan ruang gudang agar tidak terjadi penumpukan barang di bagian
belakang toko, sehingga kesan visual lebih rapi dan pelanggan merasa lebih nyaman saat
berbelanja.

Dengan melakukan beberapa perbaikan tersebut, diharapkan tata letak toko Crystal Elektronik dapat
menjadi lebih optimal dalam mendukung aktivitas operasional toko maupun kenyamanan pelanggan
yang datang berbelanja. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis terhadap tata letak toko Crystal
Elektronik saat ini, tim pengabdian kepada masyarakat telah menyusun usulan tata letak baru yang
bertujuan mengatasi berbagai kekurangan yang ditemukan. Usulan tata letak baru ini memperhatikan
optimalisasi ruang, kenyamanan pelanggan, serta peningkatan efisiensi operasional. Secara khusus, tim
pengabdian mengusulkan penataan ulang rak bagian tengah dengan menyesuaikan jarak antar rak agar
lebih luas sehingga pelanggan lebih nyaman bergerak meskipun harus berpapasan. Selain itu,
penempatan barang elektronik besar seperti TV, kulkas, dan mesin cuci ditata ulang agar lebih teratur
dan tidak menghambat akses menuju gudang, sehingga tampilan visual menjadi lebih rapi dan proses
pengambilan barang lebih efisien.

Area gudang juga dioptimalkan untuk menyimpan barang yang jarang diminati secara lebih tertata,
sehingga mengurangi risiko penumpukan barang di area display utama toko. Penempatan barang
elektronik dan non-elektronik dibuat semakin jelas, sistematis, serta berdasarkan kategori yang lebih
terstruktur, memudahkan pelanggan dalam mencari barang yang diinginkan dengan cepat. Melalui
implementasi tata letak baru ini, diharapkan Crystal Elektronik mampu mengatasi berbagai keterbatasan
layout sebelumnya serta meningkatkan kenyamanan pelanggan, efisiensi operasional toko, dan pada
akhirnya mendukung peningkatan Kinerja bisnis secara keseluruhan. Usulan tata letak yang telah
disusun oleh tim pengabdian dapat dilihat pada gambar berikut:
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Denah Tata Letak Toko Crystal Elektronik (Memanjang)

(3 Mobil / 10 Motor)

Gambar 4. Desain Denah Tata Letak yang Disarankan
Sumber: Output Aplikasi Layout (2025)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa toko Crystal Elektronik
yang berdiri sejak tahun 1991 menggunakan tata letak jenis grid yang secara umum cukup efektif dalam
mendukung aktivitas operasional dan memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam mencari barang
yang dibutuhkan. Tata letak toko telah mempertimbangkan pemisahan antara barang elektronik dan
non-elektronik, penempatan barang berdasarkan ukuran, serta posisi strategis meja kasir untuk
kemudahan transaksi dan pengawasan. Namun demikian, ditemukan beberapa kekurangan seperti
sempitnya jarak antar rak di area tengah yang mengurangi kenyamanan pelanggan saat berpapasan,
serta penataan barang di bagian belakang yang kurang teratur karena terjadi penumpukan barang. Untuk
mengatasi kekurangan tersebut, tim pengabdian telah menyusun usulan tata letak baru yang lebih
optimal dengan memperhatikan aspek kenyamanan pelanggan, optimalisasi ruang gudang, dan
penataan barang secara lebih sistematis. Dengan penerapan tata letak baru ini, diharapkan toko Crystal
Elektronik dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, memberikan pengalaman belanja yang lebih
nyaman bagi pelanggan, serta memperkuat daya saing bisnis toko di masa yang akan datang..

Limitasi dan studi lanjutan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam interpretasi hasilnya.
Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu objek toko elektronik, yakni Crystal Elektronik, sehingga
hasil analisis mungkin kurang dapat digeneralisasi untuk toko-toko elektronik lain dengan kondisi atau
karakteristik yang berbeda. Kedua, penelitian lebih banyak menggunakan pendekatan kualitatif melalui
wawancara dan observasi langsung, tanpa melibatkan analisis data kuantitatif secara mendalam yang
dapat memberikan gambaran lebih akurat tentang dampak tata letak terhadap perilaku belanja
pelanggan.

Sebagai rekomendasi untuk studi lanjutan, penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan objek
yang lebih banyak dengan berbagai jenis layout toko elektronik untuk meningkatkan validitas eksternal
dari hasil yang diperoleh. Selain itu, studi lanjutan sebaiknya melibatkan pendekatan kuantitatif, seperti
survei kepuasan pelanggan atau analisis data penjualan berdasarkan layout tertentu, agar dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara tata letak toko dengan performa
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bisnis. Studi lanjutan juga disarankan untuk menggunakan simulasi tata letak toko dengan perangkat
lunak yang lebih canggih, sehingga dapat memberikan rekomendasi layout yang lebih optimal dengan
dasar analisis yang lebih kuat.
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